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Abstract

This study aimed to investigate the effect of the Mathematics Counting Board (PAHITA)
based on the Problem-Based Learning approach on fifth-grade elementary school students’
understanding of pictogram concepts. The study employed a quantitative method with a
quasi-experimental design using a nonequivalent control group design involving an
experimental group and a control group. Data were collected through pre-tests and post-
tests and analyzed using the Mann—Whitney test and N-Gain analysis. The results showed
that the pre-test scores of the two groups did not differ significantly (Sig. = 0.275 > 0.05),
whereas a significant difference was found in the post-test scores (Sig. = 0.048 < 0.05). The
N-Gain data of both groups were normally distributed (Sig. = 0.110 and Sig. = 0.182), and
the Mann—Whitney test indicated a significant difference in the improvement of conceptual
understanding between the two groups (Sig. = 0.000 < 0.05). These findings indicate that
PAHITA learning media based on Problem-Based Learning is effective in improving
elementary school students’ understanding of pictogram concepts.

Keyword: Concrete Media, Conceptual Understanding, Pictograms, Problem-based
Learning

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Papan Hitung
Matematika (PAHITA) berbasis Problem-Based Learning terhadap pemahaman konsep
materi penyajian data piktogram pada peserta didik kelas V sekolah dasar. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen tipe nonequivalent
control group design yang melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data
dikumpulkan melalui tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test), kemudian dianalisis
menggunakan uji Mann—Whitney dan analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata nilai post-test kelas eksperimen sebesar 0,275 > 0,05, lebih rendah
dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,048 < 0,05. Rata-rata indeks N-Gain kelas
eksperimen sebesar Sig. 0,110, sedangkan kelas kontrol sebesar Sig. 0,182. Hasil uji Mann—
Whitney menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep yang signifikan
antara kedua kelompok (Sig. = 0,000 < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa media
PAHITA berbasis Problem-Based Learning efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep materi piktogram pada peserta didik sekolah dasar.

Kata Kunci: Media Konkret, Pemahaman Konsep, Piktogram, Problem-based Learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu
kegiatan yang dilaksanakan secara sadar
dalam  memfasilitasi  perkembangan
kemampuan peserta didik secara
bertahap. Melalui pendidikan, peserta
didik dibantu dalam menggali potensi
diri, meningkatkan keterampilan, serta
membangun kesiapan dalam menghadapi
tantangan kehidupan (Al-Thani &
Ahmad, 2025; Bhardwaj et al., 2025).
Pendidikan merupakan faktor penting
dalam pengembangan sumber daya
manusia karena mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, memperluas
pengetahuan, serta mendukung individu
dalam mencapai kesejahteraan (Anjani et
al., 2023; Jaramillo Gémez et al., 2025).

Jenjang sekolah dasar
merupakan tahapan yang penting dalam
membantu untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik. Salah satu
kemampuan tersebut adalah pemahaman
konsep. Pemahaman konsep dapat
diartikan dalam dua bentuk, pertama
adalah proses yang berlanjut setelah
penanaman konsep dalam satu kali
pertemuan pembelajaran (Justice et al.,
2025; Lichtenberger et al., 2025). Kedua
adalah kegiatan yang dilakukan pada
pertemuan berbeda, namun tetap menjadi
bagian dari rangkaian pembelajaran
penanaman konsep (Fitriansyah et al.,
2025; Nurhayanti & Kusmawati, 2022).
Sehingga, pemahaman konsep sangat
penting bagi peserta didik untuk
memahami materi yang diajarkan.
Apabila peserta didik belum memahami
konsep maka besar kemungkinan akan
mengalami kesulitan dalam memahami
materi lebih lanjut.

Salah satu pemahaman konsep
yang penting adalah pemahaman konsep
matematika. Kemampuan memahami
konsep matematika memungkinkan
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peserta didik untuk mendalami dan
menguasai berbagai konsep matematika
secara lebih baik (Rahmawati &
Roesdiana, dalam Rahmalia & Safari,
2024). Sebagai mata pelajaran dasar,
matematika memiliki kontribusi yang
besar dalam membentuk pola pikir logis,
terstruktur, dan kritis pada peserta didik.
Pembelajaran matematika di sekolah
dasar bertujuan tidak hanya untuk
melatih kemampuan berhitung, tetapi
juga untuk menanamkan pemahaman
konsep dasar yang mendukung proses
belajar matematika pada jenjang yang
lebih tinggi (Gusmarlia, 2024).

Namun, dalam praktiknya, tidak
sedikit peserta didik yang mengalami
hambatan dalam memahami konsep-
konsep tersebut karena dipengaruhi oleh
faktor yang berasal dari dalam diri
maupun lingkungan sekitarnya. Berpikir
dalam memecahkan masalah, membuat
keputusan, dan mendapatkan wawasan
memiliki peran penting pada
pembelajaran matematika, karena tidak
hanya menekankan pada pemahaman
konsep, tetapi juga mengembangkan
kemampuan  keterampilan  berpikir
peserta didik (Maulana, dalam Putri et al.,
2024).

Salah satu materi dasar dalam
matematika dalah penyajian data. Materi
penyajian data menuntut peserta didik
untuk mampu menyusun dan menyajikan
data secara sistematis supaya informasi
yang diberikan dapat dipahami dan
dianalisis sesuai dengan tujuan. Salah
satu materi penyajian data yaitu
piktogram.  Piktogram  merupakan
penyajian data dengan menggunakan
simbol atau gambar yang mewakilkan
suatu bilangan atau angka pada suatu data
tertentu, tujuannya supaya penyajian data
menjadi lebih menarik dan mudah
dipahami. Materi  penyajian  data
berhubungan dengan kehidupan sehari-
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hari seperti tabel piktogram untuk
memberitahu stok suatu bahan atau
ketersediaan. Materi yang berkaitan
dengan kehidupan peserta didik juga
berpotensi menghadirkan permasalahan
yang dapat digunakan sebagai sumber
belajar (Astuti et al., 2024).

Peserta didik sekolah dasar
berada pada tahap operasional konkret
sehingga proses pembelajaran akan lebih
efektif apabila konsep-konsep abstrak
disajikan melalui pengalaman yang nyata
dan dapat dimanipulasi secara langsung.
Pada materi penyajian data piktogram,
peserta didik tidak hanya dituntut
mengenali gambar atau simbol, tetapi
juga memahami hubungan antara simbol
tersebut dengan nilai bilangan yang
diwakilinya (Triyono et al., 2025). Salah
satu kesulitan yang sering dialami peserta
didik adalah ketika satu gambar mewakili
lebih dari satu objek, misalnya satu
simbol mewakili lima orang atau lima
benda. Kondisi tersebut menyebabkan
peserta  didik  cenderung  hanya
menghitung jumlah gambar tanpa
memperhatikan skala yang digunakan
sehingga menimbulkan miskonsepsi
dalam membaca maupun menyusun
piktogram (Ario et al, 2025). Oleh
karena itu, diperlukan media
pembelajaran yang mampu membantu
peserta didik menghubungkan
representasi  visual dengan makna
kuantitatif yang terkandung di dalamnya.

Menurut teori perkembangan
kognitif Jean Piaget, peserta didik
sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret, yaitu tahap ketika
pemahaman konsep lebih mudah
dibangun melalui pengalaman langsung
dan manipulasi terhadap objek nyata
(Fauziah & Safari, 2025). Dalam
pembelajaran piktogram, peserta didik
perlu memahami hubungan antara data
konkret, representasi visual berupa
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gambar, dan simbol bilangan yang
digunakan untuk menyatakan jumlah
tertentu. Oleh karena itu, penggunaan
media konkret menjadi penting untuk
membantu peserta didik membangun
pemahaman konsep secara bertahap.
Struktur fisik Papan Hitung Matematika
(PAHITA) memungkinkan peserta didik
memanipulasi data secara langsung,
mengelompokkan objek, serta
menghubungkan jumlah objek dengan
simbol atau gambar yang digunakan
dalam piktogram. Kegiatan tersebut
sejalan dengan pendekatan Problem-
Based  Learning (PBL), yang
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengidentifikasi masalah
kontekstual, = mengorganisasi  data,
berdiskusi, dan menemukan solusi secara
aktif sehingga pemahaman konsep yang
diperoleh menjadi lebih bermakna
(Asyari et al., 2018).

Penggunaan media  konkret
untuk membantu kegiatan pembelajaran
materi  piktogram diperlukan untuk
membantu  mendasari  pemahaman
konsep yang abstrak (Syarif et al., 2025).
Pengalaman belajar secara langsung
penting diberikan kepada peserta didik
melalui media pembelajaran yang
memungkinkan mereka mengamati
objek, mengelompokkan informasi,
menghitung data, dan
menggambarkannya sebelum disajikan
dalam bentuk piktogram (Rosyadi et al.,
2024). Integrasi media konkret pada
kegiatan pembelajaran efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
hasil belajar peserta didik (Hasanah et al.,
2024).

Materi  piktogram  memiliki
hubungan yang erat dengan aktivitas
sehari-hari. Namun, pada
pelaksanaannya masih ditemukan peserta
didik yang belum mampu membaca
maupun menyusun piktogram secara
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optimal. Kondisi tersebut dapat terjadi
karena penggunaan media pembelajaran
belum efektif dalam menciptakan
pengalaman belajar yang menarik serta
membantu peserta didik
memvisualisasikan konsep yang
dipelajari (Wulandari et al, dalam
Rosyadi et al., 2024). Penyajian data
dalam bentuk piktogram memungkinkan
peserta didik memperoleh pemahaman
yang lebih konkret melalui simbol-
simbol visual. Meskipun demikian,
materi  piktogram sering diajarkan
dengan cara yang bersifat prosedural dan
menggunakan data yang kurang
bermakna bagi peserta didik. Hal ini
dapat mengurangi ketertarikan serta
keterlibatan mereka selama proses
pembelajaran berlangsung (Azmi et al.,
2024).

Sejumlah penelitian terdahulu
menegaskan bahwa penggunaan media
papan dalam pembelajaran statistika
dasar terbukti efektif karena mampu
menyajikan konsep piktogram secara
konkret, visual, dan interaktif (Isidoro &
Guimardes, 2025). Melalui aktivitas
penyusunan dan interpretasi piktogram
secara langsung, peserta didik tidak
hanya memahami prosedur penyajian
data, melainkan juga mampu memaknai
simbol serta hubungan antar-data secara
lebih komprehensif (van Eijck et al.,
2025). Proses manipulasi objek nyata ini
menjembatani  kesenjangan  antara
pemikiran abstrak dan pemahaman
matematis anak. Di samping itu,
stimulasi visual dari penggunaan media
konkret tersebut turut meningkatkan
keaktifan dan motivasi belajar peserta
didik di dalam kelas secara signifikan (Ji
et al.,, 2025). Dampak positif ini pada
akhirnya tidak hanya menyentuh aspek
kognitif dasar, tetapi juga terbukti ampuh
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis serta  keterampilan
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pemecahan masalah kontekstual pada
anak (Muliati et al., 2025). Namun,
penelitian ~ yang  secara  spesifik
mengombinasikan penggunaan media
PAHITA dengan pendekatan PBL dalam
pembelajaran materi piktogram untuk
meningkatkan  pemahaman  konsep
peserta didik masih belum banyak
dilakukan.

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran piktogram masih
menghadapi beberapa kendala, terutama
terkait dengan terbatasnya penggunaan
media konkret yang dapat membantu
peserta didik memahami konsep secara
mendalam. Proses pembelajaran yang
masih didominasi oleh penyampaian
materi secara abstrak dan berfokus pada
langkah-langkah penyelesaian membuat
peserta didik cenderung memahami
prosedur tanpa benar-benar memahami
makna simbol maupun repesentasi data
dalam bentuk piktogram. Oleh sebab itu,
media Papan Hitung Matematika
(PAHITA) dapat menjadi alternatif yang
inovatis karena mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih konkret,
aktif, dan terarah. Melalui penggunaan
media ini, peserta didik dapat
berinteraksi langsung dengan data
sehingga lebih mudah memahami
hubungan antara data yang dikumpulkan
dan  penyajiannya dalam  bentuk
piktogram.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian mengenai pengaruh
media PAHITA terhadap pemahaman
konsep pada materi piktogram kelas V
sekolah dasar perlu dilakukan. Penelitian
ini  diharapkan dapat memberikan
masukan bagi guru dalam
mengembangkan pembelajaran yang
lebih efektif serta menjadi salah satu
upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika, khususnya
dalam  membantu  peserta  didik
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memahami  konsep  secara  lebih
bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain kuasi
eksperimen  dengan  nonequivalent
control  group  design. Penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian
yang memanfaatkan data numerik untuk
mengkaji suatu fenomena secara objektif
dan terukur (Anwar, 2019; Siroj et al.,
2024). Seluruh proses penelitian, mulai
dari pengumpulan hingga analisis data,
berorienatasi pada penggunaan angka
yang selanjutnya diolah menggunakan
teknik statistik guna memperoleh hasil
penelitian yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Populasi merujuk pada seluruh
elemen yang menjadi objek penelitian
dan memiliki karakteristik yang relevan
dengan fokus kajian. Dalam
pelaksanannya, populasi  dibedakan
menjadi populasi target yang menjadi
sasaran utama penelitian dan populasi
terjangkau yang memungkinkan untuk
diteliti secara langsung. Berdasarkan
banyaknya anggota, populasi dapat
dikategorikan sebagai populasi kecil atau
besar.  Populasi  kecil umumnya
memungkinkan peneliti dilakukan secara
keseluruhan, sedangkan populasi besar
memerlukan teknik sampling untuk
memperoleh data yang representatif
(Sugiyono, 2019). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas V SD Negeri di Kecamatan
Dawuan Kabupaten Majalengka.

Sampel dalah sebagian anggota
populasi yang dipilih menggunakan
teknik tertentu agar dapat mewakili
karakteristik populasi secara tepat
(Creswell & Creswell, 2017). Pemilihan
sampel pada penelitian ini berdasarkan
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pada  sekolah yang  menerapkan
Kurikulum Merdeka, materi yang diteliti
belum pernah diajarkan, belum pernah
ada perlakuan pada kelas yang diteliti,
dan mudah dijangkau oleh peneliti.

Lokasi penelitian dilakukan di
Kecamatan Dawuan Kabupaten
Majalengka pada peserta didik kelas V
sekolah dasar. Terdapat tiga sekolah
dasar yang menjadi lokasi penelitian
yaitu SDN Pasirmalati, SDN Balida IV,
dan SDN Karanganyar. Waktu penelitian
dimulai pada semester genap tahun ajaran
2025/2026.

Teknik pengumpulan data dalam
dilakukan  dengan
membagikan soal esai pre-test dan post-
test kepada peserta didik kelas V sekolah
dasar pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pemilihan soal esai karena untuk
melihat sejauh mana peserta didik
memahami konsep, menyusun argumen,

penelitian  ini

dan  menjelaskan  langkah-langkah
penyelesaian suatu masalah, bukan hanya
mengetahui jawaban akhir. Setelah
dilakukan pre-test dan post-test data
kemudian diolah dengan bantuan aplikasi
SPSS 16.0 for windows. Pengolahan data
meliputi uji normalitas, uji beda rata-rata,
dan uji N-Gain.

Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan bantuan SPSS 16.0 for
Windows. Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat  berupa  uji  normalitas
menggunakan uji Shapiro—Wilk untuk
mengetahui distribusi data pada populasi
awal. Hasil uji normalitas data pre-test
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
kelas eksperimen sebesar 0,040 (< 0,05)
sehingga data tidak berdistribusi normal,
sedangkan kelas kontrol memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,219 (> 0,05)
sehingga data berdistribusi normal.
Karena salah satu kelompok tidak
memenuhi asumsi normalitas, maka
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pengujian perbedaan rata-rata antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan menggunakan uji
nonparametrik Mann—Whitney sebagai
alternatif dari uji Independent Samples t-
test. Selain itu, untuk mengetahui tingkat

peningkatan pemahaman konsep peserta
didik setelah diberikan perlakuan,
dilakukan analisis indeks N-Gain.
Berikut merupakan kategori efektivitas
N-Gain menurut Hake (dalam Agustini
H. et al., 2024).

Tabel 1. Kategori Efektivitas N-Gain

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif
HASIL DAN PEMBAHASAN Uji normalitas adalah prosedur

) statistik ~ yang  digunakan  untuk
Hasil mengetahui apakah data penelitian
Uji Normalitas Pre-test dan Post-test berdistribusi normal atau tidak.
Eksperimen dan Kontrol

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pre-test
Shapiro-Wilk

Kelas Statistic Df Sig.
Nilai Pre-test Eksperimen 0,934 34 0,040
Pre-test Kontrol 0,954 30 0,219
berdistribusi tidak normal atau Hp
Berdasarkan  tabel  tersebut ditolak, dan nilai pre-test kelompok
bahwa  nilai  pre-test  kelompok kontrol 0,219 > 0,05 menandakan

eksperimen 0,040 < 0,05 menandakan

berdistribusi normal atau Hy diterima.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Post-test

Kelompok Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Nilai Post-test Eksperimen 0,908 34 0,007
Post-test Kontrol 0,933 30 0,058
Berdasarkan  tabel  tersebut Uji Beda Rata-rata Pre-test dan Post-

dilihat bahwa nilai post-test kelompok
eksperimen 0,007 < 0,05 menandakan
berdistribusi tidak normal atau Hp
ditolak, dan nilai post-test kelompok
kontrol 0,058 > 0,05 menandakan
berdistribusi normal atau Hy diterima.
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test Eksperimen dan Kontrol

Uji beda rata-rata merupakan
teknis analisis statistik yang digunakan

untuk  mengetahui

perbedaan

rata-rata yang

apakah

terdapat
signifikan

antara dua kelompok atau lebih.

Dipublikasi pada : 27 Juni 2026

870


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/74561
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.74561

> Vol. 10 No. 3 Juni 2026, him 865-876
G“{W p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288

E’{Ll(l» https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/74561
d 1 : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i3.74561

Tabel 4. Hasil Uji Beda Rata-rata Pre-test

Hasil Pre-test
Mann-Whitney U 429,000
Wilcoxon W 1,024E3
Z -1,091
Asymp Sig. (2-tailed) 0,275
Berdasarkan tabel tersebut dilihat 0,05 menandakan Hy diterima atau tidak
bahwa P-value sebesar 0,275. Hal terdapat perbedaan rata-rata.

tersebut menunjukkan bahwa 0,275 >

Tabel 5. Hasil Uji Beda Rata-rata Post-test

Hasil Post-test
Mann-Whitney U 363,000
Wilcoxon W 828,000
Z -1,980
Asymp Sig. (2-tailed) 0,048
Berdasarkan  tabel  tersebut 0,05 menandakan H, ditolak atau
dilihat bahwa P-value sebesar 0,048. Hal terdapat perbedaan rata-rata.

tersebut menunjukkan bahwa 0,048 <

80

60

40

Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Diagram Batang Perbandingan Nilai Rata-rata
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji N-Gain Eksperimen dan Kontrol peningkatan kemampuan atau hasil
belajar peserta didik setelah diberikan

Uji N-Gain adalah analisis yang perlakuan.

digunakan untuk mengetahui

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas N-Gain

Kelompok Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Nilai N-Gain Eksperimen 0,948 34 0,110
N-Gain Kontrol 0,951 30 0,182
Diterima,_ ___  __ __ JE
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Berdasarkan  tabel  tersebut
dilihat bahwa nilai N-Gain kelompok
eksperimen 0,110 > 0,05 menandakan
berdistribusi normal atau Hy ditolak, dan
nilai N-Gain kelompok kontrol 0,182 >

0,05 menandakan berdistribusi normal
atau Hy diterima.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas NV-Gain

Sig.

Uji Levene’s |

0,220

Berdasarkan tabel tersebut dilihat
bahwa P-value sebesar 0,220. Hal
tersebut menunjukkan bahwa 0,220 <

0,05 menandakan Hy diterima atau tidak
terdapat perbedaan varians.

Tabel 8. Hasil Uji Beda rata-rata N-Gain

Sig.

Uji Independent Samples Test

0,000

Berdasarkan  tabel  tersebut
bahwa P-value sebesar 0,000. Hal
tersebut menunjukkan bahwa 0,000 <
0,05 menandakan Hy ditolak atau
terdapat perbedaan rata-rata.

Pembahasan

Hasil analisis awal menunjukkan
bahwa sebelum diberikan perlakuan,
kemampuan dasar peserta didik pada
kelas eksperimen dan kontrol berada
pada kondisi yang setara. Berdasarkan uji
normalitas Shapiro-Wilk, data pre-test
kelas eksperimen berdistribusi tidak
normal (Sig. = 0,040 < 0,05), sedangkan
kelas kontrol berdistribusi normal (Sig. =
0,219 > 0,05). Karena salah satu data
berdistribusi tidak normal, uji beda rata-
rata pre-test dilakukan menggunakan uji
non-parametrik Mann-Whitney U yang
menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
= 0,275 > 0,05. Hasil ini membuktikan
secara empiris bahwa tidak terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan awal
yang signifikan antara kedua kelas.
Kesetaraan ini menjadi landasan kuat
untuk mengukur sejauh mana intervensi
media Papan Hitung Matematika

Disetujui pada : 26 Juni 2026

(PAHITA) Dberbasis Problem-Based
Learning (PBL) memberikan dampak
nyata pada akhir pembelajaran.

Setelah  diberikan  perlakuan
(post-test), uji normalitas menunjukkan
data kelas eksperimen tetap tidak normal
(Sig. = 0,007 < 0,05) dan kelas kontrol
normal (Sig. = 0,058 > 0,05). Uji beda
rata-rata post-test menggunakan Mann-
Whitney U menghasilkan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) = 0,048 < 0,05, yang
berarti terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan antara kedua kelompok setelah
intervensi. Efektivitas ini diperkuat oleh
hasil uji efektivitas N-Gain. Mengingat
data N-Gain kedua kelas berdistribusi
normal (Sig. = 0,110 dan 0,182 > 0,05)
serta memiliki varians yang homogen
(Sig. = 0,220 > 0,05), pengujian
dilanjutkan dengan Independent Samples
T-Test yang menghasilkan nilai Sig. =
0,000 < 0,05. Temuan statistik ini
membuktikan secara valid bahwa
peningkatan pemahaman konsep
piktogram  peserta didik  yang
menggunakan media PAHITA berbasis
PBL jauh lebih tinggi secara signifikan
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dibandingkan  peserta didik yang
mengikuti pembelajaran konvensional.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Rahayu dan Setiawan (2024) yang
menegaskan bahwa integrasi model PBL
berkontribusi besar dalam mendongkrak
capaian hasil belajar statistika dasar anak.

Secara  teoritis, keunggulan
signifikan pada kelas eksperimen ini
terjadi karena media konkret PAHITA
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna dengan  Teori
Perkembangan Kognitif Jean Piaget.
Peserta didik usia sekolah dasar berada

sesuai

pada tahap operasional konkret, di mana
mereka lebih mudah memahami konsep
matematika melalui manipulasi objek
nyata daripada representasi abstrak.
Melalui sintaks PBL, peserta didik tidak
sekadar menerima informasi secara pasif
seperti pada kelas konvensional yang
mengandalkan papan tulis atau buku
cetak. Sebaliknya, mereka terlibat aktif
secara kinestetik dan visual untuk
memindahkan, menghitung, dan
menyusun data langsung pada papan
hitung. Aktivitas manipulatif yang
interaktif ini secara efektif mengurangi
beban kognitif (cognitive load) peserta
didik, membantu mereka mengaitkan
jumlah gambar visual piktogram dengan
nilai bilangan aslinya secara mendalam,
sekaligus meminimalkan terjadinya
miskonsepsi mengenai skala piktogram.
Hal ini diperkuat oleh hasil riset Pratama
et al. (2025) yang menyatakan bahwa alat
peraga manipulatif mampu
mengonkretkan konsep matematis yang
abstrak bagi siswa usia dasar.
Temuan empiris ini sejalan
dengan penelitian terdahulu oleh Ummah
et al. (2026) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbantuan media dapat
membantu peserta didik merasa senang
dan termotivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran. Keterlibatan aktif dalam

Disetujui pada : 26 Juni 2026

memanipulasi  objek  konkret dan
berdiskusi dalam kelompok berbasis
masalah  (problem-based) = membuat
peserta didik tidak mudah bosan atau
mengantuk. Kehadiran media PAHITA
berhasil memusatkan fokus perhatian
peserta didik sepenuhnya pada materi
statistika dasar yang diajarkan. Dampak
positif terhadap fokus belajar dan reduksi
kejenuhan kelas ini juga dibuktikan oleh
Lestari (2024) dalam kajiannya mengenai
efektivitas media visual interaktif. Secara
keseluruhan, penelitian ini memperkuat
kajian-kajian terdahulu seperti yang
dipaparkan oleh Wijaya dan Saputra
(2025), yang menegaskan bahwa
keselarasan antara media konkret dan
model pembelajaran aktif merupakan
strategi krusial dalam meningkatkan
motivasi, keaktifan, dan ketuntasan
pemahaman konsep matematis peserta
didik di tingkat sekolah dasar.

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa

penggunaan media Papan Hitung
Matematika (PAHITA) berbasis
Problem-Based Learning (PBL) secara
signifikan efektif meningkatkan

pemahaman konsep materi piktogram
peserta didik sekolah dasar dibandingkan
pembelajaran  konvensional. Hal ini
dibuktikan oleh kesetaraan kemampuan
awal kelompok eksperimen dan kontrol
melalui uji pre-test (Asymp. Sig. 2-tailed
= 0,275 > 0,05), yang kemudian
meningkat secara signifikan pada uji
post-test (Asymp. Sig. 2-tailed = 0,048 <
0,05). Keunggulan intervensi ini
diperkuat oleh hasil uji Independent
Samples T-Test pada nilai N-Gain yang
menghasilkan nilai Sig. = 0,000 < 0,05,
yang secara empiris mengonfirmasi
adanya peningkatan hasil belajar yang
jauh lebih tinggi pada kelas eksperimen
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